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Abstrak . Desa Jipang, terletak di Kecamatan Karanglewas, merupakan daerah yang kaya akan sumber daya alam
dan memiliki potensi besar untuk pengembangan usaha rumahan. Meskipun demikian, sebagian besar penduduknya,
khususnya ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), belum mampu
memaksimalkan potensi tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Beberapa faktor utama yang
menghambat hal ini adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan, terbatasnya akses
terhadap teknologi dan informasi, serta minimnya peluang untuk mendapatkan pelatihan bisnis yang memadai.
Melalui program pelatihan kewirausahaan ini, diharapkan dapat memberdayakan ibu-ibu PKK untuk mengembangkan
usaha rumahan mereka secara lebih profesional dan efektif, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan
mengurangi tingkat kemiskinan di Desa Jipang.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Strategi Bisnis, Desa Jipang

1. PENDAHULUAN

Desa Jipang, yang terletak di Kecamatan Karanglewas, merupakan daerah yang kaya akan
sumber daya alam dan memiliki potensi besar untuk pengembangan usaha rumahan. Meskipun
demikian, sebagian besar penduduknya, khususnya ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok PKK
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), belum mampu memaksimalkan potensi tersebut untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
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kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan, terbatasnya akses
terhadap teknologi dan informasi, serta minimnya peluang untuk mendapatkan pelatihan bisnis
yang memadai.

Ibu-ibu PKK memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian keluarga dan
komunitas. Mereka seringkali terlibat dalam berbagai kegiatan produktif seperti membuat
kerajinan tangan, memasak, dan menjual hasil pertanian. Namun, tanpa keterampilan
kewirausahaan yang memadai, usaha-usaha ini cenderung berskala kecil dan kurang berkembang.
Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Banyumas (2023), sekitar 60%
dari ibu-ibu di Desa Jipang belum memiliki keterampilan kewirausahaan yang memadai, sehingga
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KUKM), pemberdayaan perempuan
melalui peningkatan keterampilan kewirausahaan dapat secara signifikan meningkatkan
pendapatan keluarga dan mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan (Kementerian KUKM,
2020).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya pelatihan kewirausahaan bagi
kelompok PKK. Studi oleh Handayani, R., Widiastuti, T., & Nurhayati (2018) menemukan bahwa
pelatihan kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam mengelola usaha rumahan, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga. Selain itu, penelitian oleh Suryani (2019) mengungkapkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pemasaran produk rumahan sangat efektif dalam memperluas
pasar dan meningkatkan penjualan.

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam bisnis menjadi kebutuhan yang
mendesak. Menurut laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), penetrasi
internet di Indonesia terus meningkat, namun pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di
pedesaan masih tergolong rendah (APJII, 2021). Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan khusus
yang dapat mengajarkan ibu-ibu PKK tentang pemasaran digital, penggunaan media sosial untuk
bisnis, dan pengelolaan e-commerce.

Referensi terbaru menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Kementerian Koperasi dan UKM (2022), program pelatihan yang fokus pada

pemberdayaan perempuan melalui usaha mikro dan kecil terbukti meningkatkan pendapatan
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keluarga hingga 40%. Selain itu, studi dari Universitas Gadjah Mada (2023) mengungkapkan
bahwa ibu-ibu yang mendapatkan pelatihan kewirausahaan memiliki tingkat keberhasilan usaha
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan pelatihan.

Oleh karena itu, program pelatthan yang komprehensif dan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan ibu-ibu PKK di Desa Jipang.
Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola usaha rumahan secara lebih profesional dan efektif. Dengan demikian,
diharapkan usaha-usaha rumahan ini dapat berkembang dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian desa.

Dengan latar belakang ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
"Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan bagi Ibu-Ibu PKK Melalui Pelatihan Bisnis Rumahan
di Desa Jipang, Karanglewas" menjadi sangat relevan dan penting untuk dilaksanakan. Program
ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret atas berbagai tantangan yang dihadapi ibu-ibu
PKK dalam mengembangkan usaha rumahan, sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup
mereka dan masyarakat sekitar.

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Keterampilan
Kewirausahaan Bagi Ibu-lbu PKK Melalui Pelatihan Bisnis Rumahan Di Desa Jipang,
Karanglewas" memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

1. Meningkatkan Keterampilan Kewirausahaan:

Memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada ibu-ibu PKK di Desa Jipang

tentang bagaimana mengelola bisnis rumahan, termasuk pembuatan produk, strategi

pemasaran, manajemen keuangan, dan pemanfaatan teknologi digital.
2. Meningkatkan Pendapatan Keluarga:

Membantu ibu-ibu PKK untuk memulai dan mengembangkan usaha rumahan yang dapat

meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi

rumah tangga.
3. Memberdayakan Perempuan:

Meningkatkan peran serta perempuan dalam ekonomi lokal dengan memberikan mereka

keterampilan dan kepercayaan diri untuk menjalankan usaha sendiri, sehingga mereka

dapat berkontribusi lebih signifikan terhadap perekonomian desa.

4. Mendorong Kemandirian Ekonomi:
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Membantu ibu-ibu PKK untuk menjadi lebih mandiri secara ekonomi dengan memiliki
usaha sendiri yang berkelanjutan dan tidak terlalu bergantung pada pekerjaan informal
yang kurang stabil.

5. Meningkatkan Pemanfaatan Teknologi:
Mengajarkan ibu-ibu PKK cara memanfaatkan teknologi digital untuk promosi dan
penjualan produk mereka, sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing produk lokal.

6. Membangun Jaringan Usaha:
Membantu ibu-ibu PKK untuk membangun jaringan usaha dengan sesama pengusaha
rumahan dan berbagai pihak terkait, termasuk pembeli, pemasok, dan mitra usaha lainnya,
untuk mendukung keberlanjutan bisnis mereka.

7. Mengembangkan Produk Lokal:
Mendorong ibu-ibu PKK untuk mengembangkan produk lokal yang memiliki nilai jual
tinggi dan dapat menjadi ciri khas dari Desa Jipang, sehingga dapat meningkatkan daya
tarik desa sebagai pusat produk unggulan.
Dengan pencapaian tujuan-tujuan tersebut, program ini diharapkan dapat memberikan

dampak positif yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat Desa Jipang dan menciptakan

lingkungan yang lebih mandiri dan sejahtera secara ekonomi.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian ini meliputi:

1. Survei dan Wawancara
Survei kuesioner dan wawancara mendalam dengan ibu-ibu PKK Desa Jipang untuk
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif mengenai pengetahuan mereka tentang bisnis
rumahan, termasuk pembuatan produk, strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi digital.
Sedangkan untuk wawancara dilakukan kepada perwakilan ibu-ibu PKK untuk melihat
seberapa dalam pemahaman mereka terhadap bisnis rumahan, termasuk pembuatan produk,
strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi digital.

2. Studi Kasus

Analisis beberapa bisnis rumahan yang sudah berhasil membuat produk, menjalankan kegiatan
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usahanya, dan melakukan pemasaran digital unruk meningkatkan pendapatan keluarga,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga.

3. Focus Group Discussion (FGD)
Diskusi kelompok terfokus dengan ibu-ibu PKK Desa Jipang untuk mendalamimasalah dan
mencari solusi bersama. FGD melibatkan 35 orang ibu-ibu PKK Desa Jipang untuk memastikan

partisipasi aktif dan pembahasan yang mendalam.

Survei Awal dan Analisis Pelatihan dan Pendampingan Evaluasi dan

Kebutuhan Workshop dan Mentoring Monitoring

Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Terdapat empat tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada
ibu-ibu PKK Desa Jipang, yaitu :
1. Survei Awal dan Analisis Kebutuhan
Melakukan survei dan wawancara dengan ibu-ibu PKK di Desa Jipang untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan potensi kewirausahaan mereka. Menggunakan hasil
survei dan wawancara untuk menentukan jenis pelatihan dan materi yang paling
dibutuhkan.
2. Pelatihan dan Workshop
Mengadakan workshop yang mencakup teori dan praktik kewirausahaan, termasuk
pembuatan produk, strategi pemasaran, manajemen keuanga, dan penggunaan teknologi
digital.
3. Pendampingan dan Mentoring
Memberikan pendampingan intensif kepada ibu-ibu PKK dalam menjalankan bisnis
rumahan mereka, termasuk bantuan dalam merencanakan bisnis, mengelola keuangan,
dan strategi pemasaran. Menjadi mentor untuk memberikan bimbingan dan saran praktis.
4. Evaluasi dan Monitoring
Melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan usaha dan keterampilan yang
diperoleh peserta pelatihan dan memantau secara rutin kemajuan peserta dalam

menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang telah dipelajari.
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3. HASIL

Program "Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan Bagi Ibu-Ibu PKK Melalui Pelatihan

Bisnis Rumahan Di Desa Jipang, Karanglewas dilaksanakan di Balai Desa Jipang, Karangwelas

yang dihadiri oleh 35 peserta. Berikut adalah hasil dari pelaksanaan program ini:

1.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Kewirausahaan

Ibu-ibu PKK Desa Jipang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang konsep dan praktik
kewirausahaan. Peningkatan keterampilan praktis dalam pembuatan produk, strategi
pemasaran, manajemen keuangan usaha rumahan, dan penggunaan teknologi digital.
Pemanfaatan Teknologi Digital

Ibu-ibu PKK mampu memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan penjualan produk
mereka.Peningkatan kemampuan ibu-ibu PKK dalam menggunakan aplikasi bisnis dan media
sosial untuk promosi dan manajemen usaha.

Produk Lokal yang Berkualitas

Pengembangan produk lokal yang berkualitas dan memiliki nilai jual tinggi, sehingga dapat
menjadi ciri khas dari Desa Jipang. Peningkatan daya tarik produk lokal di pasar yang lebih
luas.

Pengembangan Jaringan Usaha

Terbentuknya jaringan usaha di antara ibu-ibu PKK, yang memungkinkan kolaborasi dan
dukungan bersama dalam mengembangkan usaha. Meningkatnya akses ibu-ibu PKK ke pasar,
pemasok, dan mitra bisnis lainnya.

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Desa Jipang secara keseluruhan melalui peningkatan
pendapatan dan pemberdayaan ekonomi ibu-ibu PKK, serta terwujudnya lingkungan yang
lebih mandiri dan sejahtera secara ekonomi di Desa Jipang.

Hasil program peningkatan keterampilan kewirausahaan melalui pelatihan bisnis rumahan

secara kuantitatif dari hasil evaluasi terhadap semua peserta sebanyak 35 orang, diperoleh data

penerimaan informasi sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini :

29

Tabel 1. Penerimaan Informasi

No Aspek Penilaian Skor (%)
1 Kewirausahaan 90,00 %
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2 | Bisnis Rumahan 92, 00 %
3 | Strategi Pemasaran 90,00 %
4 | Manajemen Keuangan 89,00 %
5 | Teknologi Digital 90,00 %

Rata-Rata 90,20 %

Sumber : Hasil PKM (2024)

Berikut ini merupakan dokumentasi pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan Bagi Ibu-Ibu PKK Melalui Pelatihan

Bisnis Rumahan di Desa Jipang, Karanglewas dilaksanakan di Balai Desa Jipang,

Karangwelas
sEE CEE AER EEY WEE
| EEE mml EEE e
Gambar 3. Peserta Kegiatan
4. DISKUSI

Kegiatan peningkatan keterampilan kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK di Desa Jipang,
Karanglewas, dilaksanakan di Balai Desa Jipang. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk

memberdayakan ibu-ibu rumah tangga melalui pelatihan bisnis rumahan, sehingga mereka dapat



PENINGKATAN KETERAMPILAN KEWIRAUSAHAAN BAGI IBU-IBU PKK MELALUI PELATIHAN BISNIS
RUMAHAN DI DESA JIPANG, KARANGLEWAS

meningkatkan pendapatan keluarga dan berkontribusi pada perekonomian desa.

Pelatihan ini mencakup berbagai aspek bisnis rumahan, mulai dari pembuatan produk,
manajemen keuangan, pemasaran, hingga penggunaan teknologi untuk penjualan online. Hasil
dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK di Desa Jipang mengalami
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan. Beberapa peserta telah
mulai mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dengan membuka usaha kecil-kecilan di rumah.

Pengabdian masyarakat ini sejalan dengan teori pemberdayaan (empowerment) yang
menekankan pentingnya memberikan keterampilan dan pengetahuan kepada individu agar mereka
dapat mengendalikan hidup mereka dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Menurut
Zimmerer, T. W., & Scarborough (2020) kewirausahaan adalah proses dinamis yang melibatkan
visi, perubahan, dan penciptaan. Kewirausahaan dapat berfungsi sebagai alat pemberdayaan,
terutama bagi kelompok rentan seperti ibu-ibu rumah tangga di pedesaan.

Proses pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga
mendorong perubahan sosial. Menurut teori perubahan sosial dari Anthony Giddens (2018),
perubahan sosial dapat terjadi melalui proses interaksi sosial yang berkelanjutan dan adopsi praktik
baru. Dalam konteks Desa Jipang, pelatihan ini telah memicu perubahan pola pikir dari bergantung
pada pendapatan suami menjadi lebih mandiri dengan memiliki sumber pendapatan sendiri.

Selain itu, teori modal sosial dari Putnam (2020) juga relevan dalam konteks ini. Modal
sosial berupa jaringan dan hubungan sosial yang dibentuk selama pelatihan memungkinkan ibu-
ibu PKK untuk saling mendukung dan berbagi informasi, sehingga memperkuat komunitas mereka
dan meningkatkan efektivitas pelatihan.

Dalam literatur terbaru, pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai contoh, penelitian oleh Kabeer
(2019) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan bagi perempuan di pedesaan dapat
meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi kemiskinan. Studi lain oleh Brush, C. G., De
Bruin, A., & Welter (2019) menekankan pentingnya dukungan komunitas dan akses terhadap
sumber daya dalam kesuksesan usaha kecil yang dikelola oleh perempuan.

Kegiatan di Desa Jipang juga menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, ibu-ibu
rumah tangga mampu mengembangkan usaha rumahan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
temuan dari Field, E., Jayachandran, S., & Pande (2020) yang menyatakan bahwa pemberian

pelatihan dan akses ke pasar dapat meningkatkan kemampuan wirausaha dan pendapatan
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perempuan.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini memperkuat teori bahwa
pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan dapat membawa perubahan sosial yang signifikan.
Dengan dukungan yang berkelanjutan, ibu-ibu PKK di Desa Jipang memiliki potensi untuk

mengembangkan usaha mereka lebih jauh dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat berjudul "Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan
Bagi Ibu-Ibu PKK Melalui Pelatihan Bisnis Rumahan di Desa Jipang, Karanglewas" menunjukkan
bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kewirausahaan ibu-ibu
PKK, yang mencakup pembuatan produk, strategi pemasaran, manajemen keuangan, dan
penggunaan teknologi digital. Hasilnya, beberapa peserta berhasil memulai dan mengembangkan
usaha rumahan yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga, menunjukkan dampak
positif terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga. Program ini juga berhasil memberdayakan
perempuan, meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian ekonomi mereka. Selain itu,
terbentuknya jaringan usaha di antara ibu-ibu PKK memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif
dalam produksi dan pemasaran produk. Pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan
penjualan juga meningkat, mendukung pengembangan usaha mereka. Secara keseluruhan,
program ini mendorong perubahan sosial di Desa Jipang dengan mengubah persepsi masyarakat
tentang peran perempuan dalam ekonomi dan memperkuat keberlanjutan program melalui evaluasi
dan monitoring berkala. Program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga
memiliki potensi membawa dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial

masyarakat Desa Jipang, Karanglewas.
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